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“...dan berbuat baiklah,
karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.”

QS. Al-Baqarah: 195
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~ Memperbaiki Diri dengan Melakukan Pelayanan (Khidmah)
Memperbaiki Hati dengan Menjaga Kehormatan (Diri Dan Orang Lain)

~ Memperbaiki Jiwa dengan Menjaga Adab-Perilaku Yang Baik

-Abd al-Karim bin Hawazin al-Qusyairi-
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ABSTRAK

Pemikiran mengenai pemaknaan al-Qur’an di masa klasik menempati posisi
yang signifikan dalam melahirkan pandangan kontroversi mengenai status tafsir
sufi dalam sejarah. Pertengkaran dan pertikaian yang sering terjadi, melahirkan
pandangan yang berseberangan hingga muncul tokoh yang mencoba
mengkompromikan keberagaman jenis penafsiran, penakwilan serta pemaknaan
ayat al-Qur’an. Salah satu konflik yang terjadi pada masa itu pertikaian
pemaknaan al-Qur’an antara kaum batiniyyah dan sufiyyah. Al-Qusyairi
merupakan salah satu tokoh yang muncul memberikan argumentasi untuk
menjawab tuduhan bahwa praktek tasawwuf yang diterapkan oleh kalangan sufi
tidaklah menyimpang dan tidak mendasarkan diri kepada al-Qur’an dan al-
Hadits, sebagaimana yang telah dilakukan oleh kalangan batiniyyah. Al-Qusyairi
adalah salah satu ulama yang dengan lantang membantah tuduhan bahwa
kalangan sufi berlepas dari syariat. Hal ini yang melatari lahirnya karya al-
Qusyairi, al-Risalah al-Qusyairyyah dan Tafsir Latha’if al-Isyarat.

Tesis ini mengkaji karya dan pemikiran al-Qusyairi dengan fokus pada
pandangan al-Qusyairi mengenai pemaknaan al-Qur’an dan bagaimana
pemaknaan al-Qur’an yang ditawarkan oleh al-Qusyairi. Kerangka teori yang
digunakan adalah konsep magamat yang disinggung sendiri oleh al-Qusyairi
dalam karyanya ar-Risalah al-Qusyairiyah. Metode yang digunakan metode
analisis-deskriptif dengan analisis pada poin hermeneutis —walaupun bukan
menjadi acuan utama-. Dengan demikian, pola tesis ini menggunakan
pembahasan kitab tafsir —‘ala az-Zahabi- dan pola analisi isi kitab untuk melihat
—lebih tepatnya merumuskan- teori pemaknaan al-Qur’an al-Qusyairi.

Dengan kerangka teori, pendekatan dan analisis diatas, tesis ini
menemukan beberapa kesimpulan. (1) Kitab Lata’if al-Isyarat memiliki sejarah
penulisan dalam menentang (meng-counfer) tuduhan penyimpangan atas kaum
sufi sebagaimana yang dilakukan oleh kalangan Batiniyah. (2) Bagi al-Qusyairi,
makna-makna yang terdapat dalam kalam Tuhan tidak terbilang, karena kalam
Tuhan tidak memiliki batasan akhir. Pernyataan tersebut didasari oleh kesadaran
yang sangat mendalam dan kejujuran tentang keterbatasan kemampuan manusia.
Ragam pemaknaan yang diberikan oleh al-Qusyairi terhadap tema-tema tertentu,
menyiratkan pula terhadap keluasan batinnya. (3) Bagi al-Qusayiri, dalam
memahami kandungan al-Qur’an terdapat tiga level makna sesuai dengan
tingkatan magam dalam konsep tasawwuf, irfani bagi kalangan aulia, burhani
bagi kalangan salik, dan bayani sekaligus mukjizat bagi Rasulullah saw. Secara
tersirat, al-Qusyairi juga memberikan arahan bahwa, makna-makna yang
terkandung dalam setiap lafadz, akan berbeda dalam pandangan masing-masing
orang sesuai dengan kelasnya. Tiga poin kesimpulan ini termuat luas —contoh,
pola- dalam karya utamanya Lataif al-Isyarat dan ar-Risalah al-Qusyairiyah.

Kata Kunci: Makna, Pemaknaan al-Qur’an, Tafsir Sufi dan Teori
Pemaknaan.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Membincang al-Qur’an dalam berbagai aspek yang berkaitan dengannya
tidak akan pernah ada habisnya. Berbagai topik yang berkenaan dengan al-Qur’an
telah dikaji berabad-abad lamanya. Berbagai kalangan terlibat dalam kajian al-
Qur’an, bukan hanya kaum muslim sebagai 7nsider; bahkan kalangan orientalis
selaku outsider pun tak henti-hentinya terlibat dalam kajian ini. Antusiasme yang
meliputi para pengkaji al-Qur’an tak pernah menurun apalagi pupus. Kajian yang
terus menerus dilakukan selama rentang waktu yang cukup panjang, dengan tema-
tema yang sangat beragam dari berbagai aspek, menjadikan al-Qur’an semakin
menarik dan memancing para pengkajinya untuk terus mencari dan mengeksplorasi
temuan-temuan baru darinya. Mungkin ini adalah bagian dari mukjizat yang
dimiliki oleh al-Qur’an. Seolah, ia ingin membuktikan klaimnya bahwa ‘“seandainya
lautan dijadikan tinta untuk menuliskan kalam-kalam Tuhan, niscaya tidak akan
pemah selesai, meski kemudian didatangkan kembali lautan tinta serupa’

Ayat ini menegaskan tentang betapa luas dan dalam kandungan makna yang
terdapat dalam setiap ayat al-Qur’an. Tidak ada kebenaran mutlak dalam penafsiran
yang dilakukan oleh manusia, terlebih lagi jika penafsiran tersebut kemudian
diasumsikan sebagai satu-satunya tafsir yang benar. Al-Qur’an turun dengan
berbagai keunikan. Proses penyampaian, bahasa yang digunakan, dan kandungan-

kandungan yang terdapat di dalamnya, selalu dapat membungkam para

1 QS. Al-Kahfi [18]: 109.



penentangnya. Al-Qur’an turun dalam situasi yang tepat, disaat masyarakat Arab -
selaku komunitas pertama yang menjadi mukhatabnya- sedang berada dalam situasi
yang sangat kacau. Perilaku-perilaku amoral dijumpai di sana-sini, spiritualitas yang
dipenuhi dengan kebodohan dan kesyirikan, interaksi sosial yang rentan dengan
peperangan dan pembunuhan.?

Dalam situasi yang sedemikian buruk itu, Allah swt. memulai proses
turunnya wahyu pertama kepada Muhammad saw. di Gua Hira’.3> Wahyu pertama
berisi tentang perintah /gra’, yaitu membaca, sampai dengan 4 ayat berikutnya
dalam hemat penulis menjadi awal pembuktian tentang kemukjizatan al-Qu’an.
Muhammad saw. yang tadinya tidak memiliki kemampuan membaca, pada akhirnya
dengan mudah membaca wahyu-wahyu selanjutnya. Hal ini seolah ingin
membuktikan kebenaran ayat terakhir dalam rangkaian wahyu tersebut, bahwa
Allah menjamin akan mengajarkan segala sesuatu yang belum pernah diketahui
sebelumnya.

Sisi eksistensi al-Qur’an adalah sesuatu yang sangat menarik. Kehadiran al-
Qur’an ditujukan untuk merespon permasalahan-permasalahan yang terjadi di
sekitar Nabi Muhammad. Permasalahan yang direspon sangat beragam, baik
berkaitan langsung dengan Muhammad, syariat, umat di sekitarnya maupun al-
Qur’an itu sendiri. Hampir setiap permasalahan yang dihadapi oleh Muhammad
saw., al-Qur’an hadir memberikan jawaban atas permasalahan tersebut. Beberapa di

antaranya, saat kaum kafir menuduh Muhammad sebagai creafor al-Qur’an,

2 Abu al-Hasan ‘Ali al-Hasan al-Nadwi, Sirah Nabawiyah Sejarah Lengkap Nabi
Muhammad, (Yogyakarta: Darul Manar, 2012), him. 91-94.

3 Safiyurrahmah al-Mubarakfury, al-Rahiq al-Makhtum, (Mesir: Dar al-Wava, 2010), him.
74.



menuduh al-Quran sebagai mantera-mantera sihir* Al-Qur’an membantahnya
dengan tegas, bahkan balik menantang mereka untuk membuat tandingannya.’
Turunnya al-Qur’an adalah sebagai petunjuk bagi umat manusia, tidak hanya
sebatas permasalahan akidah, namun hampir seluruh aspek kehidupan manusia
dibahas di dalamnya.

Semenjak al-Qur’an mulai diturunkan kepada Muhammad saw. pertama kali,
maka sejak itu pula ia ditugaskan untuk menyampaikannya kepada umatnya.
Muhammad secara resmi menjadi utusan Allah yang bertugas tidak hanya sebagai
penyampai, bahkan ia diberi kewenangan untuk menjelaskan maksud dan kandungan
ayat-ayat al-Quran® Tugas pertama beliau adalah menyampaikan wahyu dan
menjelaskan maksud-maksudnya berkaitan dengan fakta-fakta yang ada. Meskipun
al-Qur’an diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab, tetapi pada kenyataanya,

ia tidak mudah difaham begitu saja.” Kesulitan tersebut pernah dialami oleh

4QS. as-Shaf [61]: 6.

> QS. al-Isra’ [17]: 88. Contoh lainnya adalah, ketika para sahabat merasa gelisah dan goyah
hatinya berkenaan dengan ibadah mereka. Kaum kafir menuduh mereka sebagai kaum plagiator
agama, kiblat shalat mereka dianggap ikut-ikutan kiblat mereka. Situasi ini pun tidak luput dari
sorotan al-Qur’an, hingga akhirnya kiblat shalat umat Islam berpindah dari Bait a/-Maqdis ke arah
Ka’bah (QS. al-Baqarah [2]: 144.)

6 QS. an-Nahl [16]: 44.

7 Az-Dzahabi menentang pendapat Ibn Khaldun yang mengatakan, “Sesungguhnya al-
Qur’an diturunkan dengan bahasa Arab. Ungkapan-ungkapan yang digunakannya pun berbahasa
Arab. Oleh karenanya, semua orang Arab pasti faham dan mengetahui maknanya baik dalam bentuk
kalimat mufiad (tunggal) atau pun murakkab (berangkaian dengan kalimat lain)’. Teori tersebut
menurut al-Dzahabi tidak sepenuhnya benar. Karena, meskipun al-Qur’an turun dengan bahasa Arab,
bukan berarti secara otomatis orang Arab faham dan mengetahui maknanya. Hal tersebut menurut al -
Dzahabi dapat dibuktikan dengan realitas hari ini, banyak orang-orang Arab yang memiliki
kelemahan dan tidak faham dengan kandungan kitab-kitab yang ditulis dengan bahasa Arab yang
sedikit berbeda dengan dialek dan bahasa keseharian mereka. Karena pemahaman tidak sekedar
berangkat dari mengetahui makna saja. Muhammad Huseyn az-Zahabi, at-TafSir wa al-Mufassirin
(t.t, Maktabah Mus’ab bin Umar al-Islamiyyah, 2004), 1:28-29.



kalangan sahabat.® Al-Qur’an diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab, dan
untuk dapat memahaminya, mesti dengan mengerahkan segenap akal fikiran.’

Berbeda dengan manusia lainnya, Nabi Muhammad saw. yang mendapat
tugas menyampaikannya telah mendapatkan mandat untuk sekaligus menjelaskan
maksudnya. Artinya, pemahaman dan penguasaan Nabi Muhammad terhadap al-
Qur’an sudah terjamin tidak bisa diragukan lagi. Kesulitan-kesulitan pemahaman
mereka terhadap ayat-ayat al-Qur’an selalu dapat diselesaikan ketika mereka
mendatangi Nabi, pemilik otoritas tabyin atas ayat-ayat suci al-Qur’an. 7abyin,
atau penjelasan yang dilakukan oleh Nabi dapat dikelompokkan dalam dua kategori;
naratif dan praksis. Keberadaan beliau sebagai Rasulullah, pada dirinya terlekat
uswah.'’

Allah swt. menghendaki Nabi sebagai contoh nyata dalam penerapan syar7 at
agama yang dibawanya. Maka dalam kehidupan Nabi ini lah penjelasan terhadap
kandungan al-Qur’an tersebut dijumpai. Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa,
‘Aisyah memberikan gambaran bahwa akhlak Rasulullah saw. adalah inti ajaran al-
Qur'an itu sendiri (kana khuluguhu al-Qur’an).'' Dalam tataran praksis ini,

penjelasan Nabi mengenai al-Qur’an dapat digali lebih komplit. Hal ini tidak hanya

8 Disebutkan bahwa sebagian sahabat merasa kebingungan dan tidak memahami maksud
kalimat "5 dalam QS. al-An’am [6]: 82, . el 15k {5, hingga kemudian Nabi menjelaskan maksud
kalimat tersebut dengan lafadz "4,+”. Lihat dalam, Badruddin Abi ‘Abdillah Muhammad bin Bahadir
bin ‘Abdillah az-Zarkasyi, a/-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2011),
1:30

9 QS. Yusuf [12]: 2. ke Kl égs €15 s 6, QS. al-Zukruf: 3. b,lais K &z 673 s )

10.QS. al-Ahzab [33]:21.

11" Ahmad bin Hanbal al-Syaibani, Masnad Ahmad bin Hanbal, (Kairo: Muassasah Cordoba,
tt.), VI:163.



terbatas pada praktek-praktek yang dicontohkan langsung oleh Nabi, melainkan
termasuk ekspresi para sahabat yang tidak dilarang oleh Nabi.

Kelanjutan syi’ar agama Islam dalam jangka panjang, pada periode-periode
selanjutnya, tak luput dari perhatian Nabi. Al-Qur’an yang menjadi sumber agama,
harus tetap lestari dan selalu hadir sebagai pendamping hidup manusia. Nabi
Muhammad saw dalam kesadaran manusiawinya telah mempersiapkan penerusnya
saat beliau wafat kelak, bukan sebagai Nabi, melainkan orang yang kiranya mampu
untuk memberikan penjelasan mengenai maksud yang dikandung dalam ayat-ayat
al-Qur’an.'? Hal ini menjadi penting terkait keberadaan al-Qur’an yang tidak mudah
difahami.

Kaderisasi dalam bidang penafsiran al-Qur’an ini telah dilakukan oleh Nabi
jauh-jauh hari. Dan sosok yang dipilih adalah salah satu sahabat yaitu Abdullah Ibn
‘Abbas. Suatu hari, Ibn ‘Abbas dipanggil oleh Nabi, Nabi kemudian mengusap
kepalanya sembari mendoakannya agar menjadi orang yang memiliki pemahaman
yang baik terhadap agama Islam dan memiliki kecakapan untuk menjelaskan

makna-makna yang terkandung dalam al-Qur’an, [, &5 .00 3 48 ﬁJJ\ 13 Peristiwa

tersebut secara tidak lansung menjadi prosesi pengangkatan Ibn Abbas sebagai
mubayyin pertama al-Qur’an setelah Nabi Muhammad. Terbukti, belakangan
bermunculan pengakuan dari sahabat yang lain mengenai kecakapan Ibn Abbas

dalam memberikan penjelasan atas al-Qur’an. Di antaranya adalah pengakuan yang

12 Mustafa al-Sawi al-Juwayni, Manahij f al-Tafsir, (Iskadariyyah: Ma’arif, tt.), hlm. 23.
13 Ahmad bin Hanbal al-Syaibani, Fadail al-Sahabah, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1983),
II: 956.



disampaikan oleh beberapa sahabat tentang baiknya penjelasan Ibn Abbas mengenai
ayat-ayat al-Qur’an.'*

Pada dasarnya, secara natural, sebagian besar para sahabat telah memiliki
pemahaman terhadap al-Qur’an, meski hanya sebatas pemahaman global.!> Hal ini
dikarenakan bahasa yang digunakan dalam al-Qur’an adalah bahasa mereka, Arab.
Namun demikian, patut diketahui bahwa, terdapat perbedaan mengenai tingkat
pemahaman mereka terhadap makna ayat-ayat al-Qur’an. Al-Dzahabi mencatat,
kesulitan memahami beberapa lafadz al-Qur’an pernah dialami oleh sahabat senior,
Umar bin al-Khattab.!® Karena itu tidak jarang para sahabat mendapatkan
pemahaman terhadap makna al-Qur’an dari percakapan keseharian masyarakat
Arab. Hal ini sebagaimana dialami oleh Ibn ‘Abbas ketika ia kesulitan memahami
makna kalimat “Fatir”. Ia baru dapat memahami makna kalimat tersebut setelah
mendengar percakapan dua orang badui yang sedang memperebutkan kepemilikan
sebuah sumur.'”

Meski para sahabat pernah mengalami kesulitan sebagaimana disebutkan,
akan tetapi mereka tetap saja memiliki kemampuan yang baik dalam memahami al-

Qur’an. Kemampuan tersebut didapatkan dari cara mempelajari al-Qur’an yang

sangat baik dan penuh kesungguhan. Mereka tidak menambah bacaan al-Qur’an

14 al-Syaibani, Fadail al-Sahabah. Bab tentang keutamaan Abdullah bin Abbas.

15 az-Zahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirun, 1: 28.

16 Kejadian tersebut dialami Umar ketika berkhutbah dan membacakan ayat b\, 156y yang
terdapat dalam surat ‘abasa, dikatakan bahwa Umar kesulitan memahami arti lafadz abba. Dalam
riwayat yang lain disebutkan bahwa Umar juga kesulitan memahami makna lafadz a/-takhawwuf
yang terdapat dalam surat al-Nahl oy Je sl of. Kemudian datanglah kepada Umar, seorang lelaki

dari Bani Hudzail yang memberikan penjelasan tentang maksud dari kalimat tersebut. az-Zahabi, at-
Tafsir wa al-Mufassirun, 1: 29.

17 Jalaluddin Abd ar-Rahman as-Suyuti, A/-ltgan F ‘Ulim al-Qur@én, (Beirut: Dar al-Fikr,
2008), hlm. 161.



yang mereka pelajari dari Nabi kecuali mereka telah menguasainya, menghafal dan
mengamalkannya.'8

Sepeninggal Rasulullah saw., para sahabat kemudian menjadi rujukan
generasi berikutnya untuk belajar al-Qur’an, tidak sekedar bacaannya, bahkan
mengenai maksud dari ayat-ayat al-Qur’an yang sulit difahami. Pemahaman mereka
mengenai al-Qur’an melalui beberapa cara atau sumber. Mereka memberikan
penjelasan tentang al-Qur’an dengan berdasarkan keterangan yang mereka dengar
dari Rasulullah baik secara langsung atau pun melalui perantara orang lain. Di
samping itu, mercka juga memanfaatkan penegetahuan mereka terkait kronologi
turunnya ayat-ayat tertentu dan terkadang pula menggunakan pendapat atau ijtihad
mereka sendiri.!?

Al-Suyuti membuat skema urutan popularitas sahabat di bidang penafsiran
al-Qur’an. Urutan tersebut didasarkan pada kuantitas periwayatan mereka. Dalam
catatan tersebut, al-Suyuti menempatkan empat sahabat yaitu, Abdullah Ibn
Mas’ud, Abdullah Ibn Abbas, Zaid bin Tsabit dan Ubay bin Ka’ab. Namun menurut
al-Suyuti, Ibn Abbas adalah yang paling populer dan menjadi rujukan utama.
Periwayatan yang berasal dari Ibn Abbas hampir tak terhitung jumlahnya.?®

Berbeda dengan al-Suyuti, Husayn al-Dzahabi memiliki catatan lain

mengenai beberapa sahabat yang menjadi tokoh di bidang penafsiran. Bahkan

18Abu Ja’far al-Tahawi, Ahkam al-Qur’an al-Karim, (Turki: al-Markaz al-Buhus al-
Islamiyyah, 1998), I. 245.

19 a7-7Zahabi, at-Tafsir wa al-Mufassiran , I: 49. al-Suyuti dalam al-Itqan mencatat, terdapat
10 sahabat yang masyhur kecakapannya dalam menafsirkan al-Qur’an. Khulafa’ al-Arba’ah, Tbn
Mas’ud, Ibn Abbas, Ubay bin Ka’ab, Zaid bin Tsabit, Abu Musa al-Asy’ari dan Abdullah bin Zubair.
Namun menurut al-Suyuti, dari keempat khalifah, Ali bin Abi Thalib adalah yang terbanyak
meriwayatkan penjelasan atau penafsiran al-Qur’an. As-Suyuti, A/-ltgan A ‘Ulim al-Qur’an , hlm.
564.

20 As-Suyuti, Al-ltgan F ‘Ulim al-Qur’dn, him. 566.



sebelumnya tidak disebutkan oleh al-Suyuti. Di antaranya adalah, Anas bin Malik,
Abu Hurairah, Abdullah bin Umar, Jabir bin Abdullah, Abdullah bin ‘Amr bin al-
Ash dan ‘Aisyah. Namun al-Dzahabi menegaskan bahwa beberapa sahabat yang ia
sebutkan tidak didasarkan pada kuantitas periwayatan mereka, melainkan kualitas
pemahaman mereka terhadap tafsir al-Qur’an.?! Dan dari beberapa sahabat tersebut,
menurut al-Dzahabi, terdapat empat sahabat yang paling populer berdasarkan
kuantitas periwayatan.

Pertama, Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Mas’ud, Ali bin Abi Thalib dan
Ubay bin Ka’ab.?2 Abdullah bin Abbas adalah sahabat yang paling populer sebagai
tokoh tafsir al-Qur’an di kalangan sahabat. Terdapat beberapa hadits yang
mengisahkan tentang perlakuan Nabi terhadapnya. Nabi mendoakan secara khusus
agar Ibn Abbas memiliki pengetahuan tentang takwil, tentang tafsir al-Qur’an. Di
samping itu, banyak pula sahabat yang membuktikan bahwa Ibn Abbas memang
sangat cakap dalam menjelaskan kandungan al-Qur’an, hingga mereka kemudian
memberikan testimoni dan pujian kepada Ibn Abbas. Ia kemudian dikenal pula
dengan julukan tarjuman al-Qur’an.

Pada periode berikutnya, era tabi’in, penafsiran al-Qur’an menjadi lebih
berkembang. Kebutuhan akan tafsir al-Qur’an semakin bertambah. Beberapa
penyebabnya adalah penafsiran yang dilakukan oleh Nabi dan para Sahabat belum
menyentuh al-Qur’an secara keseluruhan. Masih banyak ayat-ayat yang belum
tersentuh oleh penafsiran mereka. Oleh karenanya, di era tabi7n muncullah

madrasah-madrasah tafsir yang diasuh oleh beberapa sahabat terkemuka. Di

21 az-Zahabi, at-TafSir wa al-Mufassiran , I: hlm.49.
22 1pid.



samping itu, menurut al-Dzahabi, penyebaran agama Islam dan bertambahnya kaum
muslimin menjadi faktor lainnya yang mempengaruhi mengemukanya kebutuhan
tafsir. Beberapa sahabat yang pindah ke daerah-daerah baru taklukan Islam,
kemudian mendirikan madrasah-madrasah al-Qur’an, tidak hanya belajar membaca
saja tentunya, tetapi penafsirannya juga. Dari madrasah-madrasah asuhan para
sahabat tersebut, beberapa di antaranya termasyhur sebagai madarsah yang
berkualitas. Madrasah tersebut adalah madrasah asuhan tokoh-tokoh utama dari
kalangan sahabat dalam bidang tafsir.

Madrasah-madrasah asuhan para sahabat telah melahirkan tokoh-tokoh tafsir
baru dengan kelebihan dan keistimewaan masing-masing. Model penafsiran yang
dilakukan pun cukup beragam. Sebagaimana disebutkan sebelumnya, para tabi’in
tidak sekedar menafsirkan al-Qur’an berdasarkan riwayat dari para sahabat.
Terkadang pula mereka menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan pendapat
pribadi mereka, di antaranya yang terkenal menempuh cara ini adalah Mujahid. Ia
terbiasa membebaskan penalarannya dalam memahami maksud dan kandungan al-
Qur’an.

Keberhasilan madrasah-madrasah tafsir yang telah melahirkan tokoh-tokoh
terkemuka tak pelak pula memunculkan keragaman penafsiran. Keragaman tersebut
muncul disebabkan oleh perbedaan metode penafsiran mereka. Sebagaimana
disebutkan sebelumnya, bahwa terdapat beberapa mufassir yang melakukan ijtihad
dalam menafsirkan al-Qur’an, dengan memberikan ruang penalaran di dalamnya, hal
itu merupakan salah satu faktor munculnya perbedaan hasil penafsiran di antara

mereka. Bukan hanya dari sisi keragaman mufassir, cara penafsiran dan sumber



penafsiran saja yang menjadi latar belar belakang keberagaman penafsiran al-
Qur’an, tetapi dari sisi al-Qur’annya sendiri yang memiliki kandungan makna yang
tak terbatas, ia begitu kaya dengan makna.

Berkenaan dengan hal ini, Quraish Syihab mengutip pendapat ‘Abdullah
Darraz yang mengumpamakan al-Qur’an dengan intan yang setiap sudutnya
memancarkan cahaya yang berbeda-beda, bahkan setiap mata yang memandangnya,
akan menemukan cahaya yang berbeda-beda pula.?* Quraish Shihab juga mengutip
pendapat tokoh lainnya, Arkoun, yang mengatakan bahwa, al-Qur’an memiliki
kemungkinan-kemungkinan arti yang tak terbatas. Oleh karenanya, ayat-ayat al-
Qur’an selalu terbuka untuk pemahaman dan interpretasi baru tanpa ada yang boeh
mmbatasinya dengan memberikan penafsiran tunggal.?*

Pada akhirnya penafsiran al-Qur’an semakin berkembang dan bervariasi.
Bukan hanya sekedar metode penafsirannya belaka, tetapi coraknya pun cukup
beragam. Jika pada tataran metodenya terdapat beberapa model yang sudah familiar
dengan istilah fahAlili, ijmali, muqgaran  dan mawdu’i, maka pada ranah
kecenderungan dalam penafsiran, terdapat beberapa varian yang sekaligus menjadi
identitas penafsiran. Variasi corak-corak penafsiran tersebut masing-masing
memiliki latar belakang yang berbeda-beda. Latar belakang tersebut kemudian
mendorong munculnya corak penafsiran tertentu, seperti: linguis-sastrawi, filosofis-

teologis, ‘ilmi, fighi, sufi (isyari), d11.>

23 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an ( Bandung: Mizan, 1999), him. 72.
24 Ibid.
25 Ibid. hlm. 73.
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Pemaknaan al-Qur’an memiliki ruang lingkup yang sangat luas bahkan
mungkin tak terbatas. Al-Qur’an tidak akan pernah kering dan kehilangan makna-
makna baru dari setiap ayatnya. ‘Abdullah bin Sahl at-Tustari menulis:

Andai seorang Hamba diberikan seribu pemahaman tentang satu huruf

al-Qur’an, maka makna-makna tersebut tidak akan sampai pada titik-

titik akhir makna yang Allah titipkan pada ayat-ayat al-Qur’an, karena

pada dasarnya al-Qur’an adalah Kalamullah dan kalam adalah sifat-

Nya, sebab tidak terbatasnya sifat Allah begitu juga tidak terbatas

upaya memahami kalam-Nya, dan sebenarnya yang terbatas adalah

kemampuan pemahaman itu sendiri.?®

Menurut Quraish Shihab, banyak tokoh-tokoh muslim yang menyatakan hal
serupa sebagaimana diungkapkan oleh at-Tustari. Ibrahim bin Umar al-Biga’iy
misalnya, ia mengatakan bahwa, terkadang ia perlu waktu berbulan-bulan hanya
untuk memahami hubungan satu ayat dengan ayat lainnya. Sedangkan Abd-Allah
Darraz menyatakan, jika anda membaca al-Qur’an maknanya akan jelas di hadapan
Anda, tetapi jika anda baca sekali lagi, maka anda akan menemukan makna-makna
lainnya.?’

Dalam al-Qur’an, Allah swt. memberikan pernyataan tegas bahwa
memberikan penafsiran atau pun pemaknaan terhadap al-Qur’an tidak akan pernah
ada akhirmmya dan tidak akan pernah selesai. Bahkan sampai seluruh lautan dan
pepohonan di muka bumi dijadikan media untuk menuliskannya, tetap tidak akan
menghabiskan kekayaan kalam Tuhan tersebut. Pada akhirnya, ketika akal manusia

telah mencapai titik yang tertinggi dari kemampuan berfikir mereka, kemudian

mereka akan menghentikan dan membatasi makna al-Qur’an sesuai dengan

26 Badr al-Din Abi Abd Allah al-Zarkazy, A/-Burhan i ‘Ulum al-Qur’an, (Mesir: Dar Ihya’
al-Kutub al-Arabiyyah. 1957),1: 9.
27 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, hlm. 16.
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kemampuannya. Tentu hal ini adalah pendapat yang sangat subjektif. Mengapa
demikian?, karena sebagaimana diketahui bahwa akal, pemahaman dan pengetahuan
setiap individu sangatlah beragam dan berbeda antara satu dengan lainnya. Belum
lagi historisitas yang dimiliki, baik histori sosial, intelektual bahkan spiritual yang
berbeda-beda, semua ini menjadi penyumbang yang cukup signifikan dalam
memahami makna ayat-ayat al-Qur’an.

Berbicara mengenai memaknai ayat al-Qur’an sebagai sebuah aktivitas
penafsiran, at-Tustari tercatat sebagai orang pertama yang merintis penafsiran al-
Qur’an dengan menggali kemungkinan-kemungkinan makna dari setiap ayat-ayat al-
Qur’an.”® Metode tafsir yang digunakan oleh Sahl al-Tustari adalah metode tafsir
tahlili. Tafsir ini termasuk tafsir periode awal dan pada periode tersebut hampir
seluruh kitab-kitab tafsir dari berbagai aliran menggunakan metode tafSir rahlili?®
Mengenai sumber penafsiran al-Tustari, meski kemudian tafsir ini dikelompokkan
pada tafsir sufi 7syari, ia menggunakan perpaduan atara sumber ma Sur (riwayat)
dan ijtihad (ra’y7). Dalam beberapa surat yang ditafsirkan, al-Tustari tidak hanya
menggunakan pendapatnya sendiri, ia juga mengutip ayat-ayat al-Qur’an, hadits,
maupun pendapat para sahabat dan fabi in serta beberapa ulama.

Salah satu pendapat Sahl al-Tustari yang cukup populer mengenai makna

ayat al-Qur’an adalah, bahwa setiap ayat al-Qur’an tak hanya memiliki lmakna.

28 Al-Tustari lahir antara tahun 200 atau 201 H. dan wafat pada tahun 283 H. Semenjak
usia sangat muda, 6 tahun, Sahl telah memulai mendalami al-Qur’an. Sebagai langkah awal, di usia
semuda itu, Sahl telah menghafal al-Qur’an. Sahl al-Tustari adalah seorang Ulama yang cukup
produktif. Terdapat beberapa karya tulis yang dikaitkan kepadanya, dan di antaranya adalah Tafsir
al-Tustari. Latar belakang penulisan tafsir ini adalah permintaan murid-muridnya agar Sahl menulis
tafsir al-Qur’an. Sahl bin ‘Abdullah at-Tustari, 7afSir al-Tustari, (Lebanon: Dar al-Kutub al-
Ilmiyyah, 2007), hlm. 3-13.

29 Ahmad Izzan, Metodologi Tafsir, (Bandung: Tafakkur, 2009), him. 104.
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“Dan tidak terdapat dari setia ayat dalam al-Qur’an kecuali ia

mempunyai empat makna, zahir, batin, batasan (hukum) dan sumber.

Makna zahirnya berupa tilawah (makna literar), makna batin berupa

pemahaman, batasannya berupa hukum halal-haram dan makna yang

dapat menjadi sumber inspirasi dan terbimbingnya hati menuju

pemahaman yang benar sebagai suatu pemberian dari Allah swt.”

Al-Tustari menggambarkan bahwa setiap ayat al-Qur’an tak bisa dibatasi
dengan satu makna saja. Dalam setiap ayat, sangat mungkin terdapat beberapa
makna sekaligus dari berbagai aspek yang berbeda, aspek dlahir, aspek batin, aspek
batasan-batasan hukum maupun aspek sumber-sumber pengetahuan yang dapat
digali darinya.?! Jika merujuk pada klaim al-Qur’an sendiri, QS.al-Kahfi [18]:109,
maka pernyataan tersebut tidak lah berlebihan. Al-Qur’an yang diposisikan sebagai
pedoman hidup manusia sepanjang masa, memang seharusnya memuat makna-
makna solutif. Dengan demikian, al-Qur’an dapat selalu eksis dan terserap dalam
setiap zaman dan waktu. Menjadi rujukan dalam segala bentuk problematika
kehidupan manusia.

Pandangan bahwa ayat-ayat al-Qur’an memiliki makna lebih dari satu, tak
hanya diutarakan oleh al-Tustari. Kalangan syiah pun berpandangan demikian.
Syi’ah isna asy riyyah meyakini bahwa setiap ayat al-Qur’an memiliki makna lahir

dan batin. Kalangan Syiah cukup serius di bidang tafsir al-Qur’an. Ulama-ulama

mereka cukup produktif menulis kitab-kitab tafsir. Kekayaan intelektual di bidang

30 At-Tustari, Tafsir at-Tustari, hlm. 16.
31 Jbid.
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tafsir tidak lepas dari upaya menguatkan dan menyebarkan aqidah mereka. Kitab-
kitab tafsir yang ditulis oleh kalangan ulama mereka cukup beragam. Mulai dari
yang berupa penafsiran al-Qur’an secara keseluruhan atau pun juga yang sebagian.
Terdapat juga yang tafsir klasik maupun yang modern.

Model penafsiran yang mengandalkan penggalian makna al-Qur’an di abad-
abad awal cukup populer. Bukan hanya di kalangan sunni saja model penafsiran
tersebut ditemukan, di kalangan Syi’ah pun banyak dijumpai. Jika melihat dua
contoh mufassir yang disebutkan sebelumnya, Sahl al-Tustari dari kalangan
Sufiyyun dan al-Hasan al-Askari dari kalangan Sy77, maka akan ditemukan titik
kesamaan di antara keduanya. Mereka sama-sama meyakini adanya makna bathin
dari ayat-ayat al-Qur’an itu. Namun bedanya, al-Askari pada akhirnya lebih sering
mengabaikan makna lahir dan terkesan memaksakan diri untuk memasukkan
ideologinya dalam penafsirannya. Kesamaan lainnya dari kedua tafsir tersebut
adalah, sama-sama tidak menafsirkan al-Qur’an secara keseluruhan. Al-Askari
seolah memiliki misi tertentu untuk memasukkan pemahaman syi’ah terutama
mengenai wilayah Ali dan hal-hal terkait.

Sedangkan tafsir al-Tustari pada penafsiran di surat-surat akhir lebih banyak
menampilkan pendapat pribadinya daripada merujuk kepada ayat al-Qur’an, hadits
atau riwayat lainnya. Dalam tafsir ini tidak akan dijumpai pembahasan mengenai
asbab al-nuzul sebagaimana beberapa penafsiran lainnya. Hampir dapat dipastikan
bahwa al-Tustari hanya mengandalkan pemahamannya saja. Hal ini dapat dilihat
dari klaim yang disampaikannya ketika menanggapi pertanyaan seseorang tentang

kepemilikan ilmu hikmah atas dirinya. Al-Tustari mengatakan bahwa dirinya
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diberikan (ilmu) hikmah, juga diberi kemampuan melihat keghaiban yang bersifat
transenden.’?

Sahl al-Tustari dan Hasan al-Askari adalah dua mufassir yang hidup di era
yang sama, abad kedua hijriyyah. Penafsiran mereka dengan metode yang hampir
sama, memiliki pengaruh terhadap para mufassir berikutnya. Dari masing-masing
mereka berdua, muncullah penafsir-penafsir yang mengikuti dan mengembangkan
model penafsiran tersebut. Kemudian, model penafsiran seperti yang dilakukan oleh
al-Askari ini populer disebut dengan istilah tafsir batiniyyah, merujuk pada, lebih
mementingkan untuk mengimani makna batin dari pada makna lahir ayat.
Sedangkan penafsiran yang dilakukan oleh al-Tustari kemudian populer dengan
istilah zafsSir isyari atau tafsir sufi. Istilah tersebut merujuk kepada, produk
penafsiran Ulama Sufi yang cenderung menfasirkan al-Qur’an berdasarkan isyarat-
isyarat yang mereka tangkap dan fahami.

Sebagian Ulama kemudian mengkategorikan keduanya beserta produk
penafsirannya sebagai tafsir yang memiliki kekeliruan dalam memberikan
pemakanaan pada ayat-ayat al-Qur’an. Kontroversi terhadap metode penafsiran
keduanya berlangsung cukup lama hingga beberapa generasi berikutnya. Imbas dari
kontroversi tersebut merambah pula pada ranah keilmuan lainnya. Para Sufi sebagai
praktisi ilmu tasawwuf tidak luput dari tuduhan kekeliruan manhaj beragama
mereka. kalangan sufi pun dituduh mengada-ada atas metode tasawwuf yang

mereka terapkan.’? Hingga di abad keempat, muncul salah satu ulama dari kalangan

32 At -Tustari, TafSir at-Tustari, hlm. 26.
33 Az-Zahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirun, I: 200-201.
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kaum sufi yang tergerak untuk meluruskan tuduhan tersebut, Abdul karim bin
Hawazin al-Qusyairi, ia adalah seorang sufi yang hidup di abad keempat hijriyah.
Al-Qusyairi bermaksud memberikan argumentasi untuk menjawab tuduhan
bahwa praktek tasawwuf yang diterapkan kalangan oleh sufi tidaklah menyimpang
dan tidak mendasarkan diri kepada al-Qur’an dan al-Hadits, sebagaimana yang telah
dilakukan oleh kalangan batiniyyah. Al-Qusyairi adalah salah satu ulama yang
dengan lantang membantah tuduhan bahwa kalangan sufi berlepas dari syariat.
Menurutnya, syariat sebagai amal dlahir tidak bisa dipisahkan dari hakikat sebagai
persaksian kepada tuhan secara batin. Syariat merupakan perkara yang wajib
dilakukan sebagai bentuk penghambaan, dan hakikat adalah persaksian ketuhanan.3
Ungkapan-ungkapan al-Qusyairi dalam menentang tuduhan penyimpangan
atas kaum sufi sangat menarik. Al-Qusyairi misalnya mengutip ucapan al-Junayd al-
Baghdadi ketika dilapori tentang seorang lelaki yang dikenal sebagai ahli tasawwuf.
Menurut lelaki tersebut, orang-orang yang telah makrifat kepada Allah swt. tidak
perlu lagi melakukan amal-amal lahir dan kebaikan lainnya untuk dekat kepada
Allah, karena mereka pada hakikatnya telah wushul sampai ke hadirat Allah swt.
mendengar laporan tersebut, al-Junayd dengan tegas mematahkan pendapat tersebut
dengan mengatakan, orang-orang yang menggugurkan kewajiban amal lahir tersebut
telah melakukan dosa besar. Bahkan yag demikian tersebut lebih buruk dari perilaku
orang yang mencuri atau berzina sekalipun.®> Dan secara tegas, al-Qusyairi

menggaris-bahawi bahwa, kalangan ulama tasawwuf, mengambil dasar ilmunya dari

34 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Binyah al-Aql al-Arabi, (Mesir: Markaz Dirasat al-Wahdah
al-Arabiyyah, 2009), hIm. 280.
35 Ibid.
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al-Qur’an dan al-Hadits. Ia mengutip pernyataan al-Junayd al-Baghdadi yang
berbunyi;
Lk 1 Lade OY oV s (3 4 i Y a3 Ly OLEN aag | "

36"y LS

“Barang siapa yang tidak menjaga dan mengamalkan al-Qur’an dan

tidak menulis dan mengikuti hadis/sunnah Nabi, maka ia tidak layak

dijadikan panutan dalam tasawwuf, karena ilmu tasawwuf diikat

dan dikuatkan dengan al-Qur’an dan al-Hadi$”

Sampai di sini, al-Qusyairi ingin menegaskan bahwa tidak ada
penyimpangan dalam manhaj tasawwuf yang ditempuh oleh kaum sufi. Tuduhan
bahwa mereka meninggalkan amal-amal syariat adalah tidak benar. Dan untuk
meluruskan tuduhan-tuduhan penyimpangan yang dialamatkan kepada kalangan
sufi, al-Qusyairi menulis beberapa karya ilmiah. Beberapa di antaranya adalah a/-
Risalah al-Qusyairyyah dan Tafsir Latha’if al-Isyarat. Dalam mukaddimah al-
Risalah al-Qusyairiyah, al-Qusyairi kembali menegaskan bahwa, ahli tasawwuf
adalah orang-orang yang mengikuti manhaj al-Qur’an dan al-Hadits, tidak sedikit
pun terdapat penyimpangan di dalamnya, mereka adalah orang-orang yang
mengikuti jalan salaf al-shalih dalam keimanan, akidah dan cara ibadahnya.3’

‘Abid al-Jabiri menilai, tafsir karya al-Qusyairi merupakan karya tafsir sufi
sunni yang paling sempurna sampai saat itu.’® Dan yang menjadi sangat menarik
dari tafsir tersebut, dari awal, al-Qusyairi telah mengisyaratkan beberapa hal. Yang

pertama, bahwa dalam memahami kandungan al-Qur’an terdapat tiga level makna

sesuai dengan tingkatan maqam dalam konsep tasawwuf; irfani bagi kalangan aulia,

36 Al-Jabiri, Binyah al-Aql al-Arabi, hlm. 180.

37 Abdul Karim bin Hawazin al-Qusyairi, a/-Risalah al-Qusyairiyyah, (t.t, Dar al-Kheir,
t.th.), hlm. 20.

38 Al-Jabiri, Binyah al-Aql al-Arabi, hIm. 284.
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burhani bagi kalangan salik, dan bayani sekaligus mukizat bagi Rasulullah saw.
yang kedua, secara tersirat, al-Qusyairi juga memberikan arahan bahwa, makna-
makna yang terkandung dalam setiap lafadz, akan berbeda dalam pandangan
masing-masing orang sesuai dengan kelasnya. Hal ini pula lah yang menjadi alasan
al-Jabiri mengklaim bahwa tafsir al-Qusyairi adalah tafsir sufi sunni yang paling
bagus, di samping itu, terdapat kesesuaian dengan konsep epistemologi burhani,
irfani dan bayani yang diusungnya.’’

Salah satunya dari penafsiran al-Qusyairi, yakni penggunaan istilah-istilah
yang tidak dijumpai dan digunakan oleh para mufassir lainnya, misalnya

penggunaan istilah «,=¥, Ji, dan beberapa istilah lainnya. Namun di samping

penggunaan istilah ‘baru’ tersebut, penafsiran al-Qusyairi juga memiliki keunikan
lain, yaitu pemaknaan yang bertingkat dari suatu ayat sebagaimana disebutkan
sebelumnya. Pemaknaan bertingkat tersebut hampir terdapat pada setiap ayat-ayat
al-Qur’an, tetapi pada tema-tema tertentu al-Qusyairi tidak menafsirkan dengan
cara demikian. Berikut contoh pemaknaan bertingkat yang dilakukan oleh al-
Qusyairi;
Gt £2 @0 ) 2l s8I ) 2Kl 1 N A o 1T
oblall o Vs ¥ agusin bl Blily odlsdl a0 LY Bl ~
Cg_,.ﬁjUbjj\j
Bost ¥ aerlal ol Blily st o Born ¥ ssli o)l Bl ~
ol e cL 2 By v e stV Bl ~

39 Al-Jabiri, Binyah al-Aql al-Arabi, hIm. 284.
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(o) il e eI sl LA Blsly (S e JW 22 sl Bl) ~
AN e G A el Bl
Dalam contoh di atas, al-Qusyairi menafsirkan lafadz i dengan
memberikan klasifikasi dan tingkatan makna.

~ Infaq orang-orang yang kaya adalah harta benda mereka, sedangkan
infaq orang-orang yang ahli ibadah adalah dengan jiwanya.

~ Infaq orang-orang yang makrifat kepada Allah adalah dengan hati
mereka.

~ Infaq orang-orang yang mencintai Allah swt. dengan ruh mereka.
~ Infaq orang-orang kaya berasal dari kenikmatan yang mereka miliki,

sedang infaq dari kalangan orang miskin berasal dari semangat

mereka, infaq orang-orang yang kaya cukup merogoh sakunya,

sedang infaq orang-orang yang faqir adalah dengan mengeluarkan

ruh dari hati mereka dan menjauh dari kenikmatan jiwa.

~ Infaq orang-orang yang senantiasa mentauhidkan Allah adalah
dengan mengeluarkan dan mengusir makhluq yang terdapat di dalam

hati sanubari mereka.*?

Al-Qusyairi dengan kapasitas keilmuan dan karyanya sangat layak diteliti.
Secara tegas, al-Jabiri mengklaim bahwa tafsir /ataif al-isyarat adalah tafsir sufi
sunni yang paling sempurna.*! Dan dalam sebuah penelitian tentang penafsiran al-
Qusyairi menyimpulkan bahwa, al-Qusyairi adalah seorang tokoh sufi sunni yang
memiliki kehati-hatian yg cukup tinggi. Sikap 7khAtiyathati-hati ini lah yang
mempengaruhi penafsiran al-Qusyairi.*?> Di samping itu, al-Qusyairi sendiri
menyatakan dengan tegas bahwa karya tafsirnya ini ditujukan sebagai pembuktian

kelurusan 7°tigad kaum sufi sekaligus sebagai kritik dan penolakan atas penafsiran

kaum batiniyyah.

40 Al-Qusyairi, Lata’if al-Isyarat, 1. 94.

41 Al-Jabiri, Binyah al-Aql al-Arabi, hlm. 284

42 Annabel Keeler, Tafsir Sufistik Sebagai Cermin;, Al-Qusyairi Sang Mursyid dalam
karyanya Latha’if al Isyarat, diterjemahkan oleh Eva F. Amrullah dan Faried F. Saenong dari Journal
of Qur’anic Studies 8:1 (2006).
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Keragaman penafsiran al-Qur’an yang telah dilakukan oleh para ulama,
dengan berbagai latar belakang keilmuan dan model penafsiran masing-masing,
menggambarkan kekayaan makna yang terkandung dalam setiap lafaz al-Qur’an. Di
antara hasil penafsiran yang ada, tafsir dengan corak sufi menjadi salah satu model
yang bersifat eksploratif. Al-Qusyairi, sebagaimana contoh-contoh penafsirannya
yang telah dikemukakan sebelumnya, melakukan eksplorasi terhadap lafaz-lafaz al-
Qur’an. [a mengungkap makna-makna yang hampir tak terfikir oleh oleh para
penafsir lainnya. Namun demikian, penafsiran kaum sufi masih saja diperdebatkan
oleh kalangan mufassir sendiri. Berbagai alasan dikemukaan untuk menolak
penafsiran kaum sufi, hingga kemudian muncul kalangan yang menawarkan solusi
berupa aturan penafsiran yang diberlakukan bagi penafsiran kaum sufi.*3

Sampai disini, al-Qusyairi dan metode penafsirannya sangatlah layak dan
menarik untuk dikaji lebih jauh. Ketokohan al-Qusyairi dalam bidang tasawwuf,
keluasan pengetahuan dan integritasnya dalam menjaga kelurusan aqidah umat
islam, -sebagaimana latar belakang penulisan tafsirnya- serta metode penafsirannya
yang tergolong unik, menjadi alasan kuat untuk menelitinya lebih mendalam. Tesis
ini, akan difokuskan untuk mengkaji model pemaknaan ayat-ayat al-Quran oleh al-
Qusyairi serta mencari penafsiran yang sesuai atau pun tidak sesuai dengan
persyaratan penerimaan tafsir sufi. Hal ini menjadi sangat penting, mengingat al-

Qusyairi adalah tokoh yang pendapat dan pandangan keagamaannya selalu menjadi

43 Terdapat 4 persyaratan yang harus terpenuhi dalam penafsiran sufi agar dapat diterima; 1.
Penafsiran tersebut tidak bertentangan dengan makana zahir ayat, 2. Maknanya sendiri harus sahih,
3. Pada lafaz yang ditafsirkan terdapat indikasi bagi makna isyari tersebut, 4. Antara makna syarat
dan makna zahir ayat, terdapat keterkaitan. Manna’ Khalil al-Qattan, Studi [Imu-limu Qur’an,
(Litera antar Nusa- Halim Jaya, 2007), hlm. 495-496. Khalid Abd al-Rahman al-‘Akd, Usul al-TafSir
wa Qawa’iduh, (t.t: Dar al-Nafais, 1986), hlm. 208.
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rujukan oleh sebagian besar umat Islam, terutama kalangan pelaku farigah. Dan di
samping itu, secara sujektif, penulis menilai bahwa al-Qusyairi adalah tokoh sufi
yang memiliki konsistensi dalam menjaga keseimbangan syariat dan tasawwuf baik
di tataran teoritik maupun di tataran prakteknya oleh para pengagum dan pengikut
ajaran tasawwuf.
. Rumusan masalah

Melihat latar belakang di atas, cukup banyak poin-poin yang sangat menarik
untuk dibahas. Di samping itu, keberadaan al-Qur’an yang selalu menantang para
pengkajinya untuk menemukan hal-hal baru di dalamnya, sekaligus merupakan
pembuktian nilai-nilai /jaz yang tak terbatas. Namun demikian, penulis akan
membatasi pembahasan dalam penelitian ini terhadap penafsiran al-Qur’an yang
dilakukan oleh al-Imam al-Qusyairi berdasar beberapa alasan yang telah dituturkan
sebelumnya. Dan agar pembahasan dalam tesis ini terfokus, maka akan dirumuskan
dalam beberapa permasalahan sebagai berikut;

1. Bagaimana pandangan al-Qusyairi mengenai penafsiran al-Qur’an ?

2. Bagaimana pemaknaan ayat al-Qur’an menurut al-Qusyairi dalam kitab

Lataif al-Isayarat?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan dan
kegunaan yang diarahkan pada mengekplorasi pandangan al-Qusyairi tentang
penafsiran al-Qur’an serta mengetahui tentang bentuk pemaknaan al-Qur’an yang

dilakukan oleh al-Qusyairi dalam karya utamanya Lataif al-Isyarat.
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D. Kajian Pustaka

Dalam rangka menjaga originalitas penelitian yang akan dilakukan, berikut
akan ditampilkan beberapa karya yang membahas tentang tafsir Lathaif al Isyarat
karya al-Qusyairi yang telah dilakukan sebelumnya di lingkungan UIN Sunan
Kalijaga.

Beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan al Qusyairi dan tafsirya,
penulis jumpai di lingkungan UIN Sunan Kalijaga. Pertama, sebuah skripsi yang
ditulis oleh Ali Ghufron dengan judul 7afsir Bismillahirrahmaanirrahiim Menurut al
Qusyairi (Aplikasi Terhadap Metode PenafSiran Seorang Sufi). Dijelaskan di dalam
skripsi ini bahwa al- Qusyairi menganggap basmalah merupakan bagian dari ayat al-
Qur’an dan penempatannya dalam setiap awalan surat bertujuan untuk mencari
keberkahan ( /i at-tabarruk ). Di samping itu, pada bab ini penulis menampilkan
beberapa contoh penafsiran basmalah.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Zainal Abidin dengan judul PenafSiran al-
Qusyairi Tentang al-Ahruf al-Muqattha’ah Dalam Latha’if al-Isyarat. Sebagaimana
judulnya, skripsi ini membahas tentang huruf-huruf terpisah dalam beberapa awalan
surat al-Qur’an serta beberapa pendapat ulama mengenai hal tersebut. selanjutnya,
penulis memetakan beberapa penafsiran al-Qusyairi terhadap ahruf al-muqattha’ah
satu persatu kemudian dilanjutkan dengan klasifikasi penafsiran. Selain pembahasan
tersebut, penulis menggambarkan metode penafsiran yang dilakukan oleh al-
Qusyairi yang lebih mengarah kepada hermeneutika keruhaniaan. Kemudian penulis

mengkategorikan metode yang digunakan oleh al-Qusyairi ke dalam kategori tafsir
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Ijmali. Sedangkan corak yang mewarnai penafsirannya adalah corak sufi. Hal ini
tentu sesuai dengan keahlian dan ketokohannya di bidang tasawuf.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Moh. Toha Mahsun dengan judul Kisah
Musa dan Khidir dalam Surat al-Kahfi (Studi atas PenafSiran al-Qusyairi dalam
Kitab Latha’if al-Isyarat). Dalam penelitian ini, penulis memetakan penafsiran al-
Qusyari mengenai kisah Musa dan Khidir menjadi dua dimensi; dimensi lahir dan
batin. Penulis juga memberikan penilaian mengenai penafsiran al-Qusyairi baik dari
sisi kelebihan maupun kekurangannya. Selain itu, penulis menampilkan temuannya
terkait relevansi penafsiran dengan konteks kekinian. Hal tersebut meliputi
kewajiban bagi manusia untuk membekali diri dengan ilmu pengetahuan, kesabaran
dan selalu berprasangka baik.

Keempat, sebuah Disertasi yang ditulis oleh Abdul Munir dengan judul
PenafSiran Imam al-Qusyairi dalam Kitab TafSir Latha’if al-Isyarat (Studi Tentang
Metode PenafSiran dan Aplikasinya). Dalam disertasi ini dibahas tentang al-
Qusyairi yang diposisikan sebagai salah satu dari tokoh-tokoh sufi sekaligus
mufassir. Penulis melihat bahwa al-Qusyairi berupaya mengkompromikan antara
makna lahir ayat dan makna batinnya. Namun di samping upaya tersebut, penulis
juga menemukan inkonsistensi penafsiran al-Qusyairi terhadap metodenya sendiri.
Pada beberapa ayat, al-Qusyairi terkesan mengabaikan aspek lahir ayat dan tidak
ada upaya untuk mengkorelasikan antara makna lahir dan makna isyarat, sehingga
terkesan lebih sering memasukkan pemikiran dalam penafsirannya.

Dengan demikian, tulisan-tulisan di atas tidak ada yang membahas tentang

kajian yang akan dilakukan oleh penulis. Namun penulis tidak mengabaikan adanya
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kebersinggungan antara penelitian ini dengan karya-karya tersebut baik secara
langsung atau pun tidak langsung, semisal pembahasan tentang biografi al-Qusyairi,
setting sejarah dan metode penafsiran. Yang jelas materi pokok yang menjadi inti
kajian berbeda sama sekali. Ulasan ini diperlukan untuk menjamin otentisitas
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis.
. Kerangka Teoritik

Kerangka teori adalah hal penting yang harus ada dalam sebuah penelitian.
Setidaknya, secara garis besar, kerangka teori dimaksudkan agar penelitian yang
dilakukan tetap fokus pada objek dan arah yang ditentukan. Di samping itu, agar
alur logika dan langkah-langkah penelitian berjalan secara sistematis. Adapun
kerangka teori yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah konsep magamat
yang digagas oleh al-Qusyairi sendiri di dalam karyanya, al-Risalah al-
Qusyairiyyah. Konsep tersebut dinilai relevan untuk digunakan sebagai kerangka
teori untuk memudahkan pemetaan level makna-makna ayat yang diberikan oleh al-
Qusyairi. Terlebih, bahwa al-Qusyairi sejak awal telah menyinggungnya dalam
mukaddimah tafsirya.

Secara teoritis, konsep magamat dijelaskan oleh al-Qusyairi dalam a/-
Risalah al-Qusyairiyah sebagai berikut;
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“Magam adalah suatu kondisi spiritual yang diupayakan dan
diwujudkan oleh seorang Salik (seorang hamba yang menjalani laku
spiritual tertentu) dalam suatu nilai etika tertentu. Hal tersebut
didapatkan dengan melalui serangkaian mujahadah yang dilakukan
secara gradual dan dilakukan dengan penuh kesungguhan melawan
berbagai kesulitan dan kepayahan, hingga kemudian sampai lah pada
satu magam. Maka setiap orang yang sedang berada dalam suatu
magam tertentu, dia harus menjalaninya dengan baik dan penuh
kesungguhan, sehingga ia hanya menyibukkan diri dengan berbagai
riyadlah demi meraih keberhasilan dalam magam tersebut.

Dalam melalui perjalanan magamat ini, seorang salik disyaratkan
agar tidak berpindah-pindah magam selama magam yang sedang
dijalani belum sempurna. Gambaran sederhananya, seseorang yang
belum sempurna menjalani maqgam qgana’ah, maka tidak sah baginya
berpindah menjalani magam tawakkal, barang siapa yang belum
menyempurnakan perjalanan magam tawakkal, maka belum
diperkenankan berpindah pada magam parsah, orang yang belum
memenuhi magam taubat dengan baik, maka belum sah menjalani
maqam 7nabah, dan jika belum menyempurnakan perjalanan magqam
wara’, maka belum sah berpindah menjalani magam zuhud.

Magam yang dimaksudkan adalah igamah, yaitu suatu upaya
penegakan atau aktualisasi suatu nilai etika spiritual. Magam sama
halnya bermakna sebagaimana madkhal yang bermakna idkhal, dan
makhraj yang bermakna 7khraj. Oleh karena itu, perpindahan dari satu
magam ke magam lainnya dianggap tidak sah jika belum mengalami
persaksian terhadap kehadiran Tuhan dalam magam yang sedang
dijalaninya, tujuannya agar bagunan setiap magam yang dilalui
menjadi kokoh berdiri di atas kaidah yang benar.

Saya medengar Syaikh Abi Ali ad-Daqqaq berkata “ketika al-Wasiti
masuk ke Naisapur, ia bertanya kepada para pengikut Syaikh Abu

44 Al-Qusyairi, al-Risalah al-Qusyairiyyahhlm. 56-57.
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Usman, apa yang diperintahkan guru kalian? Kemudian mereka
menjawab, guru kami memerintahkan agar kami berpegang teguh
pada ketaatan dan senantiasa melihat kekurangan di dalamnya. Kalau
begitu kalian diperintahkan untuk melakukan amalan Majusi. Kenapa
tidak memerintahkan kalian untuk melakukan peniadaan diri dari
amal ketaatan dan melihat kekurangan di dalamnya. Pada dasarmya,
apa yang dikatakan oleh al-Wasiti kepada para pengikut Abu Usman
agar mereka tidak mengalami ketakjuban pada diri mereka sendiri.
Dan agar mereka tidak tenggelam dalam keraguan dan selalu merasa
kurang, namu di sisi lain agar mereka tidak mudah berpindah-pindah
dari satu etika ke etika lainnya.”

Terdapat istilah-istilah yang populer digunakan di kalangan ahli tasawwuf
dan terkadang tidak dapat difahami oleh kalangan lainnya. Penggunaan istilah-
istilah tersebut hanya mereka yang bisa memahaminya. Hal itu memang disengaja.
Di samping bertujuan untuk selalu mendalami makna dari istilah tersebut, juga
sebagai ungkapan yang tetap tersamarkan bagi orang lain.*> Pendapat lain
mengatakan bahwa, ungkapan atau istilah yang terdapat di kalangan ahli tasawwuf
muncul karena beberapa faktor. Di antaranya, ketika mereka berbicara tentang
kondisi hati atau kondisi kejiwaan yang sedang mereka rasakan, mereka sering tidak
menemukan ungkapan yang sesuai untuk menggambarkan apa yang sedang mereka
alami. Dzaugiyyah, perasaan tertentu yang datang secara tiba-tiba, tidak sempat
untuk mereka carikan perumpamaan sebagai materi untuk memberinya nama.*¢

Di antara sekian banyak istilah yang berlaku di kalangan ahli tasawwuf,
maqgam adalah salah satu istilah penting dan menjadi kunci untuk memahami
istilah-istilah lainnya. Dalam bahasa arab, magam memiliki beberapa makna,

tempat, kedudukan, posisi, pangkat dan derajat. Magam sendiri merupakan bentuk

43 Jpid. hlm. 53.
46 Jbid.
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tunggal dari lafadz magamat sebagai bentuk jamahya. Dalam pengertian ahli
tasawwuf, magam adalah suatu derajat atau kedudukan yang diraih atau sedang
dijalani oleh seorang hamba di sisi Allah swt. untuk mendapatkan magam tertentu,
seorang hamba harus melakukan berbagai macam upaya, membuktikan keinginan-
keinginannya dengan usaha yang keras dan sungguh-sungguh hingga kemudian
dapat menduduki suatu magam tertentu. dan untuk mendapatkan magqam tersebut,
haruslah pula disertai dengan riyadlah, olah jiwa dengan banyak ibadah kepada
Allah swt.

Dalam proses menjalani magamat ini, seorang Salik atau pun hamba, tidak
diperkenankan berpindah dari satu magam ke magam lainnya selama belum
memenuhi dan menyempurnakan laku (proses) pada magam yang sedang dijalani.
Hal ini merupakan sebuah tindakan yang akan menghambat bahkan membatalkan
proses perjalanan meniti magam yang sedang berlangsung lantaran dianggap sebagai
Salik atau hamba yang tidak memiliki sifat gana’ah. Dan barang siapa yang tidak
memiliki sifat gana’ah, maka ia juga tidak memiliki sifat tawakkal, sedangkan jika
tidak memiliki sifat fawakkal, maka ia tidak sah untuk menjalani magam lainnya
yaitu faslim, memasrahkan diri sepenuhnya kepada kehendak Tuhan. Analogi
lainnya berbunyi, barang siapa yang tidak bertaubat dengan benar dan penuh
kesungguhan, maka tidak sah baginya inabah dan barang siapa yang tidak wara’
maka tidak sah baginya zuhud*’

Secara etimologis, magam adalah semakna dengan igamah yang berarti

bertempat tinggal, sebagaimana madkhal yang semakna dengan idkhal yang berarti

47 [bid. hlm. 56.
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pintu masuk dan juga sama dengan makhraj yang semakna dengan 7khraj yang
berarti jalan keluar. Ketika seseorang sedang berada dalam suatu magam tertentu,
maka tolak ukur keberhasilannya adalah penyaksian Tuhan atas keberadaannya
menjalani magam tersebut. hal itu menjadi syarat penting agar penitian setiap
magam berada dalam kondisi yang sempurna.*8

Dalam  penjelasannya  mengenai  beberapa  magam,  al-Qusyairi
membandingkannya agar mudah untuk difahami perbedaannya. Contohnya ketika
menjelaskan tentang pengertian syari’at dan hagigat. Menurutnya, syari’at
merupakan suatu perintah untuk melakukan peribadatan (penghambaan), sedangkan
hagiqgat adalah persaksian tentang ketuhanan. Namun meski keduanya memiliki
perbedaan, menurut al-Qusyairi, keduanya tidak bisa dipisahkan. Kerena, syar7’at
tanpa ditopang oleh hagigat maka tidak dapat diterima. Begitu pula hagigat tanpa
disertai penguatan syar7 ’at maka tujuannya tidak akan diperoleh. Dalam tataran
praksis, syari’at datang sebagai sebuah taklif; perintah yang wajib dilakukan oleh
hamba, sedangkan hagigat merupakan pengetahuan tentang pelaksanaan kuasa
Tuhan. Dalam tatanan syar7’at, manusia hanya berkewajiban melaksanakan perintah
beribadah saja. Berbeda dengan tatanan hagigah, pada tahap ini, seorang hamba
harus berupaya agar dalam penghambaannya, ia dapat menyaksikan eksistensi
Tuhan.*®

Ini lah perbedaan magam yang dimaksudkan oleh al-Qusyairi dalam konsep
maqgamamya. Magam ini menjadi menarik untuk dijadikan kerangka teori, untuk

mendapatkan pandangan yang sintesis antara kedau karya al-Qusyairi, ar-Risalah al-

48 Jpid. hlm. 57.
4 Ipid.
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Qusyairiyah dan Lata’if al-Isyarat. Dengan kerangka ini, maka diharapkan
pandangan yang otentik dari sosok al-Qusyairi mengenai tafsir al-Qur’an dapat
digali dan difahami serta diteoritisasikan secara baik.
F. Metode Penelitian
Akurasi hasil suatu penelitian sebagian ditentukan oleh kesesuaian metode
yang digunakan. Dalam penelitian ini, penggunaan metode yang diaplikasikan dapat
diuraikan sebagai berikut;
1. Jenis Penelitian dan Sumber Data
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif, yaitu
penelitian yang dilakukan dengan cara menggali data-data tertulis baik berupa
buku, jurnal, ensiklopedi, dan sumber rujukan-rujukan lainnya yang dianggap
sesuai. Sumber data rimer penelitian ini adalah tafsir /ataif al-isarat karya al-
Qusyairi dan karya-karyanya yg lain. Dan karena penelitian ini adalah
penelitian tokoh, maka semua data karya tokoh menjadi sumber primer dan kitab
tafsirnya menjadi smber yang paling primer karena menjadi pusat data penelitian
tesis ini. adapun sumber sekunder adalah semua buku, jurnal atau lainnya yang
berkaitan dengan obyek penelitian tesis ini baik yang objek formal maupun
obyek material.
2. Metode dan Pendekatan
Berkenaan dengan data, metode yang digunakan adalah analisis-
deskriftif. Sedangkan pendekatan yang akan digunakan adalah pendekatan

hermeneutis. Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis, memetakan serta
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merumuskan teori pemaknaan al-Qur’an al-Qusyairi dalam kitabnya /ataif al-
isyarah.
3. Langkah penelitian:

Dalam melakukan penelitian, ada beberapa langkah penelitian yang akan
ditempuh: (1) Mengidentifikasi dan menginventarisir ayat- ayat yang diberi
makna bertingkat oleh al-Qusyairi. (2) Mengkaji secara mendalam data-data
mengenai tingkatan makna beserta tafsir ayat yang berkenaan dengan tingkatan
makna tersebut. (3) Setelah mengkaji, kemudian dipetakan secara urut, serta
beberapa hal yang berkaitan dengan pemetaan tersebut akan dikaji secara
mendalam. dan yang ke (4) Menyimpulkan dan memberikan alur yang baik dari
tingkatan makna yang ditawarkan oleh al-Qusyairi. Pada kesimpulan inilah
merupakan hasil perumusan dan penelitian mendalam dari penulis.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan tesis ini akan dibagi dalam lima bab bahasan. Bab pertama
berisikan pendahuluan penelitian. Sebagaimana penelitian literatur pada umumnya,
pada bab ini akan membahas bagian-bagian pendahuluan penelitian, meliputi: latar
belakang penelitian, rumusan masalah, kerangka teoritis penelitian dan lain-lain.
Bab kedua, pembahasan tentang tokoh yang karyanya menjadi objek penelitian ini,
al-Imam al-Qusyairi. Dalam bab ini, analisis historis-sosiologis tokoh menjadi poin
dan fokus narasi kesejarahan tokoh. Selain itu, Dan dalam bab ini pula, akan dibahas
tetang kitab Lataif al-Isyarah dengan pola pembahasan kitab tafsir (mabahis fi
kutub at-tafsir), yang termuat dalam karya al-Zahabi, akTafsir wa al-Mufassirun.

Gambaran kitab tafsir ini diperlukan dalam mengungkap gambaran secara holistik
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kitab tasir Lataif al-Isyarat, dan posisinya dalam sejarah penafsiran al-Qur’an. Bab
ketiga, akan membahas tentang pemaknaan al-Qur’an. Pembahasan tentang tema ini
akan dimulai dengan kekayaan makna al-Qur’an, kemudian akan diarahkan pada
penafsiran al-Qur’an oleh kalangan sufi dan secara spesifik membahas al-Qusyairi.
Sedangkan, bab keempat akan membahas Teoritisasi pemaknaan al-Qur’an oleh al-
Qusyairi. Dan dalam bab ini, penulis juga akan melakukan teoritisasi dan rumusan
hermeneutis dari pola pemaknaan al-Qursyairi terhadap ayat al-Qur’an. Terakhir,
bab kelima berisi kesimpulan dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya dan saran-

saran untuk penelitian berikutnya sebagai tindak lanjut dari penelitian ini.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pemikiran mengenai pemaknaan al-Qur’an di masa klasik menempati
posisi yang signifikan dalam melahirkan pandangan konroversi mengenai status
tafsir sufi dalam sejarah. Pertengkaran dan pertikaian yang sering terjadi,
melahirkan pandangan yang berseberangan hingga muncul tokoh yang mencoba
mengkompromikan keberagaman jenis penafsiran, penakwilan serta pemaknaan
ayat al-Qur’a. Dalam hal inilah al-Qusyairi bermaksud memberikan argumentasi
untuk menjawah tuduhan bahwa praktek tasawwuf yang diterapkan oleh
kalangan sufi tidaklah menyimpang dan tidak mendasarkan diri kepada al-Qur’an
dan al-Hadits, sebagaimana yang juga telah dituduhkan kepada kalangan
batiniyyah. Al-Qusyairi adalah salah satu ulama yang dengan lantang
membantah tuduhan bahwa kalangan sufi berlepas dari syariat.

Dari kajian mengenai pemaknaan ayat al-Qur’an dalam pandangan al-
Qusyairi, tesis ini memberikan kesimpulan yang bisa ditarik pada tiga haluan
besar:

a. Kitab Lata’if al-Isyarat memiliki sejarah penulisan dalam menjawab
(meng-counter) tuduhan penyimpangan oleh kaum sufi sebagaimana
dituduhkan oleh kelompok Mu’tazilah. Al-Qusyairi menggaris-
bawahii bahwa, kalangan ulama tasawwuf, mengambil dasar ilmunya
dari al-Qur’an dan al-Hadits, karena mereka sadar betul bahwa

hakikat tidak dapat dipisahkan dari syari’at.
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Al-Qusyairi menegaskan bahwa tidak ada penyimpangan
dalam manhaj tasawwuf yang ditempuh oleh kaum sufi. Tuduhan
bahwa mereka meninggalkan amal-amal syariat adalah tidak benar.
Dan untuk meluruskan tuduhan-tuduhan penyimpangan yang
dialamatkan kepada kalangan sufi, al-Qusyairi menulis beberapa karya
ilmiah. Beberapa di antaranya adalah al-Risalah al-Qusyairyyah dan
Tafsir  Latha’if al-Isyarat.  Dalam mukaddimah al-Risalah al-
Qusyairiyyah, al-Qusyairi kembali menegaskan bahwa, ahli tasawwuf
adalah orang-orang yang mengikuti manhaj al-Qur’an dan al-Hadits,
tidak sedikit pun terdapat penyimpangan di dalamnya, mereka adalah
orang-orang yang mengikuti jalan salaf” al-shalih dalam keimanan,
akidah dan cara ibadahnya. Oleh karena itu, kehadiran karya tafsir al-
Qusyairi tersebut diklaim sebagai alternatif atas kekacauan tafsir al-
Qur’an di kalangan para tokoh yang mengklaim pemahaman mereka
sebagai madzhab tasawwuf.

. Pandangan al-Qusyairi mengenai penafsiran dan pemaknaan al-Qur’an
adalah dengan melihat hakikat al-Qur’an, sebagaimana pandangan
sufi pada umumnya. Bagi al-Qusyairi, makna-makna yang terdapat
dalam kalam Tuhan tidak terbilang, karena kalam Tuhan tidak
memiliki batasan. Pernyataan tersebut didasari oleh kesadaran yang
sangat mendalam dan kejujuran tentang keterbatasan kemampuan

yang dimiliki oleh manusia. Ragam pemaknaan yang diberikan oleh
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al-Qusyairi terhadap tema-tema tertentu, menyiratkan pula terhadap
keluasan batin dan tingkatan spiritualitasnya.

Dalam memaknai  al-Qur’an, al-Qusyairi  berusaha
menggabungkan dan memadu-padankan antara ilmu hakikat dan
syari’at. Ini adalah hal yang sangat penting dalam tafsir ini, karena
keduanya sangat erat dan saling menguatkan. Tujuan yang paling
mendasar dari teori al-qusyairi ini adalah, menolak segala bentuk
pemahaman dan pendapat yang bertentangan jauh dari syari’at
maupun hakikat. Setiap ilmu atau pemahaman syariat yang tidak
dikokohkan dengan pengetahuan tentang hakikat, maka akan
kesulitan untuk dapat diterima. Sebaliknya, ilmu hakikat yang tidak
didasarkan dan diikat dengan ilmu syariat, maka tidak akan
menghasilkan suatu apa pun. Dalam keyakinan al-Qusyairi, setiap
ayat dalam al-Qur’an memiliki kekayaan makna. Bukan hanya makna
literar kebahasaan saja, melainkan terdapat makna-makna isyarat
yang sangat lembut dan dalam, dan hanya orang-orang yang
dibukakan mata hatinya (mukasyatah) yang dapat menemukan makna
itu.

Dalam kitab Lata’if al-Isyarat, Al-Qusyairi telah mengisyaratkan
beberapa hal kaitannya dengan pemaknaan al-Qur’an, diantaranya
adanya tingkayan makna dalam setiap ayat al-Qur’an. Pandangan ini
dapat dipolakan menjadi dua: (1) bahwa dalam memahami kandungan

al-Qur’an terdapat tiga level makna sesuai dengan tingkatan magam
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dalam konsep tasawwuf, 7rfani bagi kalangan aulia, burhani bagi
kalangan salik, dan bayani sekaligus mukjizat bagi Rasulullah saw. (2)
secara tersirat, al-Qusyairi juga memberikan arahan bahwa, makna-
makna yang terkandung dalam setiap lafadz, akan berbeda dalam
pandangan masing-masing orang sesuai dengan kelasnya.

Pemaknaan yang bertingkat dan variatif sebagaimana
ditawarkan oleh al-Qusyairi dapat dikatakan sebagai bentuk
pembuktian atas keyakinannya bahwa al-Qur’an memiliki makna tak
terhitung. Selain itu, tingkatan makna tersebut terpengaruh oleh
konsep magamat yang digagasnya dalam ilmu tasawwuf. Penjelasan,
narasi dan contoh diatas menjadi penguat bahwa dalam tradisi sufi,
tafsir al-Qur’an atau lebih tepatnya pemaknaan al-Qur’an memiliki
tempat yang khas, magam yang lain dibandingkan dengan tafsir al-

Qur’an jenis lainnya.

B. Saran-saran

Tesis ini tentu penulis harapkan dapat memberikan sumbangsih kegunaan

akademik, antara lain:

a.

Pertama, metode dan teknik pemaknaan ayat al-Qur’an yang dilakukan
oleh para penafsir klasik sebenarnya banyak variasinya yang perlu
diungkap. Secara teoretik dan metodologis mereka belum
mengungkapkan jenis maupun macamnya, tetapi secara praktis para
penafsir telah membuat pola-pola yang dapat diamati sesuai dengan

metode yang banyak dikembangkan sekarang ini. Dengan demikian,
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maka dalam kitab /Jata’if al-isyarat — sebagai contoh kecil-, perlu
diadakan identifikasi secara metodologis, terutama yang terkait dengan
penggunaan metode dan teknik analisis pemaknaan ayat dikalangan
sufi. Tesis ini sudah mencoba menyentuh kearah tersebut.

Memberikan sumbangan secara teoretik terhadap kajian metodologis
Ilmu Tafsir dan Ilmu al-Qur'an. Hal ini dimaksudkan sebagai upaya
untuk memberikan sumbangan -bahkan- mengisi kekosongan
metodologis terhadap pola pemaknaan ayat al-Qur'an yang selama ini
masih jarang disentuh.

Memberikan masukan sesuai dengan ancangan teoretik terhadap
pengembangan  metodologis  pemaknaan sufi  untuk dapat
dipertimbangkan sebagai sebuah metode yang layak dipakai dalam
membumikan —atau dalam maksud umum memahami- ayat-ayat al-

Qur’an. Wallahu A’lam . . .
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